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Abstrak:k 

Urgensii penelitiann inii menilikk lebihh jauhh masalahh kekiniann mengenaii bayii tabung 

yangg hinggaa saatt inii masihh menuaii polemikk. Metodee analisiss yangg digunakann yakni 

deskriptiff dengann hasill analisiss temuann bahwaa secaraa hukumn, bayii yangg dihasilkann dari 

inseminasii inii memilikil duaa macamn yaknii diperbolehkann dengann catatann spermaa yang 

diambill merupakann spermaa yangg berasall darii suamii istrii yangg sah, dann ditanamn dalamn 

rahimn istrii tersebutt (bukann rahimn orangg lainn) dann tidakk diperbolehkann, jikaa sepermaa 

yangg diambill berasall darii lakii-lakii lainn begituu pulaa darii wanitaa lainn. Pandangann penuliss 

tentangg bayii tabungg bahwaa bolehh sajaa asalkann spermaa yangg diambill merupakann spermaa 

yang berasall darii suamii istrii yangg sah, dann ditanamn dalamn rahimn istrii tersebutt (bukann 

rahimn orangg lainn) dann jugaa yangg menanganinyaa dahlahh dokterr yangg ahlii darii kaumn 

wanitaa tidakk bolehh dann lawann jeniss (laki-laki).  

 

Kataa kuncii: Inseminasii; Bayii Tabungg; Sell Spermaa; Sell Ovumn. 

 

Abstract: 

Thee urgencyy of thiss studyy lookss furtherr at thee currentt problemn regardingg IVF, which 

untill now iss stilll reapingg polemics. Thee analyticall methodd used iss descriptivee withh thee 

resultss of analysiss off findingss thatt legallyy, babiess producedd fromn inseminationn have twoo 

kindss, namelyy permittedd withh records off spermn takenn fromn spermn originatingg fromn 

legitimatee husbandd and wife, andd plantedd inn thee womb of the wifee (not the wombb of peoplee 

others) and is nott permittedd, if thee donationss aree fromn otherr menn as well as fromn otherr 

women. The author'ss viewss on IVF thatt it is okayy providedd thatt thee spermn takenn is spermn 

thatt comess fromn a legitimatee husbandd andd wife, andd plantedd in thee wombb of the wifee (not 

thee wombb of anotherr person) andd alsoo handlee it iss a doctorr whoo is an expertt fromn womenn 

is nott allowedd andd the oppositee sex (man).  

Keywordss: Inseminationn; Test-tubee babyy; Spermn Cells; Ovumn Cells. 

 

A. PENDAHULUANn  
Pasangann suami-istrii yangg sudahh bertahun-tahunn menikahh tetapii belumn dapat 

dikaruniaii anakk. Merekaa punb gelisahh. Usiaa sudahh semakinn tua, tetapii belumn mempunyai 

anakk. Ajarann syariatt Islamn mengajarkann kitaa untukk tidakk bolehh berputuss asaa dan 

menganjurkann untukk senantiasaa berikhtiar (usaha) sertaa bertawakkal dalamn menggapai karunia 

Allahh SWT. Allahh telahh menjanjikann setiapp kesulitann adaa solusii.Termasuk kesulitann dalamn 

mempunyaii keturunann (anak). Padaa dasarnyaa pembuahann yangg alami terjadii dalamn rahimn 

melaluii caraa yangg alamii pulaa (hubungann seksuall), sesuaii dengann fitrah yangg telahh 
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ditetapkann Allahh untukk manusia. Akann tetapii pembuahann alamii ini terkadangg sulitt terwujudd, 

misalnyaa karenaa rusaknyaa atauu tertutupnyaa salurann indungg telur (tuba Fallopii) yang 

membawaa sel telur kee rahim, serta tidak dapat diatasi dengan cara membukanyaa atauu 

mengobatinyaa. Atauu karenaa sel spermaa suamii lemahh atauu tidakk mampuu menjangkauu rahimn 

isterii untukk bertemuu dengann sell telur, sertaa tidakk dapat diatasii dengann caraa memperkuatt sell 

spermaa tersebut, atauu mengupayakann sampainyaa sel spermaa kee rahimn isterii agarr bertemuu 

dengann sell telurr dii sanaa.  

Dengann kemajuann tegnologii dan ilmuu pengetahuann moderenn di bidangg kedikteran 

dann biologii sangatt pesatt makaa muncullahh inseminasii buatann yangg dii sebutt dengann bayi 

tabungg sehinggaa tegnologii yangg canggihh inii jikaa ditangani olehh orang – orangg yangg tidak 

berimann makaa dikahawatirkann akann merusakk peradabann manusiaa, merusakaa tatanann sosiall, 

normaa budayaa bangsaa bahkann samapaii padaa kerusakann nilaii nilaii agamaa sertaa akibat-akibatt 

negatiff lainyaa yangg tidakk terbayangkann olehh kitaa satt inii sebabb apaa yang di hasilkann olehh 

tegnologii belumn tentuu baikk menurutt agamaa,etikaa dann hukumn yangg adaa di masyarakatt.  

Menciptakann teknologii yangg disebutt bayii tabung/inseminasii buatann. Dengan cara 

inseminasii butann inilahh pasangann yangg telahh menikahh bertahun-tahunn dapatt menggunakan 

inseminasii sebagaii solusii untukk mendapatkann keturunann (anak). Padaa dasarnyaa orang-orangg 

memujii padaa bidangg teknologii tersebutt. Namumn merekaa belumn tahuu pastii apakah produk-

produkk teknologii yangg dipergunakann tersebutt dapatt dibenarkann menurutt pandangann islam. 

Olehh karenaa hall tersebutt diatass, untukk mengetahuii lebihh banyak mengenaii bayii 

tabung/inseminasii menurutt pandangann Islam. 

B.Metodee Peneltiann 

 

Penelitiann inii merupakann penelitiann kepustakaan (library research) menggunakan 

metodee penelitiann kualitatiff dengann caraa deskriptif, dengan memfokuskann pembahasan n   

penelitiann tentangg statuss hukum Bayi Tabung dalam Pandangan Islam. Penelitiann inii dipandang 

relevan dengan menggunakann metode kualitatif karenaa memenuhii karakteristikk penelitiann 

kualitatiff, terutamaa dalamm hall pengungkapann dataa secaraa mendalam. 

 

 

C. INSEMINASIi  

Bayii Tabungg Bayii tabungg merupakann terjemahann darii artificiall insemination. 

Artificiall artinyaa buatann atauu tiruann, sedangkann inseminationn berasall darii bahasaa latin 

“inseminatuss” yangg artinyaa pemasukann atauu penyimpanann. Bayii tabungg atauu dalam bahasaa 

kedokterann disebutt In Vitroo Fertilizationn (IVF) adalahh suatuu upayaa memperolehh kehamilann 

dengann jalann mempertemukann sell spermaa dann sell telurr dalamn suatuu wadah khususs tanpaa 

melaluii senggamaa (sexuall intercoursee). Padaa kondisii normall, pertemuann ini berlangsungg dii 

dalamn salurann tubaa. Dalamn prosess bayii tabungg atau IVF, sell telur yang sudahh matangg 

diambill darii indungg telurr laluu dibuahii dengann spermaa di dalamn sebuah mediumn cairann. 

Setelahh berhasill, embrioo kecill yangg terjadii dimasukkann kee dalamn rahim dengann harapann 

dapatt berkembangg menjadii bayii. Prosess yangg berlangsungg di laboratorium inii dilaksanakann 

sampaii menghasilkann suatuu embrioo yangg akann ditempatkann padaa rahim ibu. Embrioo inii 

jugaa dapatt disimpann dalamn bentukk bekuu dann dapatt digunakann kelakk jikaa dibutuhkann. 

Bayii tabungg merupakann pilihann untukk memperolehh keturunann bagii ibu- ibuu yangg memilikii 

gangguann padaa salurann tubanyaa. Padaa kondisii normall, sell telur yang telahh matangg akann 

dilepaskann olehh indungg telurr (ovarium) menujuu salurann tubaa (tuba fallopi) untukk selanjutnyaa 

menungguu sell spermaa yangg akann membuahii. Jikaa terdapatt gangguann padaa salurann tubaa 

makaa prosess inii tidakk akann berlangsungg sebagaimanaa mestinyaa. Bayii tabungg pertamaa lahirr 

ke duniaa ialahh Louise Brown. Ia lahirr di Manchesterr, Inggriss, 25 Juli 1978 atass pertolongann Dr. 



Robert G. Edwardss dann Patrick C. Steptoe. Sejak itu, klinikk untukk bayii tabungg berkembangg 

pesatt. Teknikk bayii tabungg inii telahh menjadi metodee yangg membantuu. 

Menrutt penuliss yangg dimaksudd dengann bayii tabungg adalahh suatuu usahaa yang 

dilakukann olehh pasangann suamii istrii memperolehh keturunann dengann pembuahann dalam 

tabungg tampaa melakukann hubungann suamii istri.  

Prosess bayii tabungg adalahh prosess dimanaa sell telurr wanitaa dann sell spermaa pria 

diambill untukk menjalanii prosess pembuahann. Prosess pembuahann spermaa dengan ovum 

dipertemukann di luarr kandungann padaa satuu tabungg yangg dirancangg secaraa khususs. Setelah 

terjadii pembuahann laluu menjadii zygott kemudiann dimasukkann ke dalamn rahimn sampai 

dilahirkann. 

Pasangann suburr yangg tidakk mempunyaii anakk akibatt kelainann padaa organ 

reproduksii anakk padaa wanitaa. Pengambilann sell telurr dilakukann dengann duaa cara, yaitu :  

1. Caraa pertamaa: Indungg telurr dii pegangg dengann penjepitt dann dilakukann pengisapann. Cairann 

folikell yangg berisii sell telurr di periksaa di mikroskopp untukk ditemukann sell telur.  

2. Caraa keduaa: (USG) folikell yangg tampakk dii layarr ditusukk dengann jarumn melaluii vagina 

kemudiann dilakukann pengisapann folikell yangg berisii sell telurr sepertii pengisapan laparoskopii. 

D. JENIS-JENISs PROSESs BAYIi TABUNGg  

1. Pembuahann Dipisahkann darii Hubungann Suami-Isterii. Teknikk bayii tabungg memisahkan 

persetubuhann suami-istrii darii pembuahann bakall anakk. Dengann teknikk tersebut, pembuahann 

dapatt dilakukann tanpaa persetubuhann. Keterarahann perkawinann kepadaa kelahirann baruu 

sebagaimanaa diajarkann olehh Gerejaa tidakk berlakuu lagii. Dengann demikiann teknikk 

kedokterann telahh mengaturr dann menguasaii hukumn alamn yangg terdapatt dalamn tubuhh 

manusiaa priaa dann wanitaa. Dengann pemisahann antaraa persetubuhann dann pembuahann inii, 

makaa bisaa muncull banyakk kemungkinann lainn yangg menjadii akibatt darii kemajuann ilmuu 

kedokterann di bidangg pro-kreasii manusia.  

2. Wanitaa Sewaann untukk Mengandungg Anak. Adaa kemungkinann bahwaa benihh darii suami-istri 

tidakk bisaa dipindahkann kee dalamn rahimn sangg istri, olehh karenaa adaa gangguan kesehatann 

atauu alasan-alasann lainn. Dalamn kasuss inii, makaa diperlukann seorangg wanita lainn yangg 

disewaa untukk mengandungg anakk bagii pasangann tadii. Dalamn perjanjiann sewaa rahimn inii 

ditentukann banyakk persyaratann untukk melindungii kepentingann semua pihakk yangg terkait. 

Wanitaa yangg rahimnyaa disewaa biasanyaa memintaa imbalann uangg yangg sangatt besarr. Suami-

istrii bisaa memilihh wanitaa sewaann yangg masihh muda, sehatt dann punyaa kebiasaann hidupp 

yangg sehatt dann baik. Praktikk. Sepertii inii biasanyaa belumn adaa ketentuann hukumnyaa, 

sehinggaa kalauu muncull kasuss bahwa wanitaa sewaann ingin mempertahankann bayii ituu dann 

menolakk uangg pembayarann, makaa pastilahh sulit dipecahkan.  

3. Sell Telurr atauu Spermaa darii Seorangg Donorr. Masalahh inii dihadapii kalauu salahh satuu darii 

suamii atauu istrii mandull; dalamn artii bahwaa sell telurr istrii atauu spermaa suamii tidak 

mengandungg benihh untukk pembuahann. Ituu berartii bahwaa benihh yangg mandull ituu haruss 

dicarikann penggantinyaa melaluii seorangg donorr. Masalahh inii akann menjadii lebih sulitt karenaa 

sudahh masukk unsurr baruu, yaituu benihh darii orangg lainn. Pertamaa, apakah pembuahann yangg 

dilakukanr antaraa sell telurr istrii dann sell spermaa darii orangg lain sebagaii pendonorr ituu perluu 

diketahuii atauu disembunyikann identitasnyaa. Kalau wanita tahuu orangnyaa, mungkinn adaa 

bahayaa untukk mencarii hubungann pribadii dengann orangg itu. Ketigaa, apakahh priaa pendonorr 

ituu perluu tahuu kepadaa siapaa benihnyaa telahh didonorkann. Masihh banyakk masalahh lainn lagii 

yangg bisaa muncul.  

4. Bankk Spermaa Praktikk bayii tabungg membukaa peluangg pulaa bagii didirikannyaa bank-bank 

spermaa. Pasangann yangg mandull bisaa mencarii benihh yangg suburr darii bank-bank tersebut. 

Bahkann orangg bisaa menjual-belikann benih-benihh ituu dengann hargaa yangg sangatt mahall 

misalnyaa karenaa benihh darii seorangg pemenangg Nobell di bidangg kedokterann, matematikaa, 

dann lain-lainn. Praktekk bankk spermaa adalahh akibatt lebihh jauh darii teknikk bayii tabungg. Kinii 



bankk spermaa malahh menyimpannyaa dann memperdagangkannyaa seolah-olahh benihh manusiaa 

ituu suatuu bendaa ekonomis.  

Prosess Pembuahann Bayii Tabungg Bayii tabungg merupakann pilihann terakhirr bagii 

merekaa yangg inginn mendapatkann keturunann namunn sampaii saatt inii belumn juga 

mendapatkann kehamilann. Dii bawahh ini akann dijelaskann prosess dalamn pembuatann bayi tabung 

:  

1. Perjuangann Spermaa Menembuss Sell Telurr Langkahh pertamaa dalamn prosess pembuatan bayii 

tabungg inii diperlukann adanyaa spermaa. Untukk mendapatkann kehamilann, satuu sel spermaa 

haruss bersaingg dengann sell spermaa yangg lainn. Sell Spermaa yangg kemudian berhasill untukk 

meneroboss sell telurr merupakann sell spermaa dengann kualitass terbaik saat itu.  

2. Perkembangann Sell telurr Selamaa masaa suburr, wanitaa akann melepaskann satuu atauu duaa sell 

telurr. Sell telurr tersebutt akann berjalann melewatii salurann telurr dann kemudian bertemuu dengann 

sell spermaa padaa kehamilann yangg normal.  

3. Injeksii Dalam IVF, dokterr akann mengumpulkann sell telurr sebanyakbanyaknya. Dokterr kemudiann 

memilihh sell telurr terbaikk dengann melakukann seleksii. Padaa prosess ini pasienn disuntikkann 

hormonn untukk menambahh jumlahh produksii sell telurr. Perangsangann berlangsungg 5 – 6 

mingguu sampaii sell telurr dianggapp cukupp matangg dann siapp dibuahii. Prosess injeksii inii dapatt 

mengakibatkann adanyaa efekk samping.  

4. Pelepasann Sell telurr Setelahh hormonn penambahh jumlahh produksii sell telurr bekerja makaa sell 

telurr siapp untukk dikumpulkann. Dokterr bedahh menggunakann laparoskopp untukk memindahkann 

sel-sell telurr tersebutt untukk digunakann padaa prosess bayii tabung (IVF) berikutnyaa.  

5. Spermaa bekuu Sebelumnyaa suamii akann menitipkann spermaa kepadaa laboratoriumn dan 

kemudiann dibekukann untukk menantii saatt ovulasii. Spermaa yangg dibekukann disimpan dalamn 

nitrogenn cairr yangg dicairkann secaraa hatihatii olehh paraa tenagaa medis.  

6. Menciptakann Embrioo Dalamn menciptakann embrioo inii, dokterr akann menyatukan spermaa dann 

ovumn yangg telahh dipilihh sebelumnyaa. Padaa sell spermaa dann sell telur yangg terbuktii sehatt, 

akann sangatt mudahh bagii dokterr untuk  

7. Menyatukann keduanyaa dalamn sebuahh piringg lab. Namunn bilaa spermaa tidakk sehat sehinggaa 

tidakk dapatt berenangg untukk membuahii sell telurr, makaa akann dilakukan teknikk ICSI (Intraa 

Cytoplasmicc Spermn Injection). Padaa teknikk ICSI inii dokterr akan menyuntikkann satuu spermaa 

hidupp kee dalamn sell telurr.  

8. Embrioo Berumurr 2 harii Setelahh sell telurr dipertemukann dengann sell spermaa, akan dihasilkann 

sell telurr yangg telahh dibuahii (disebutt dengann namaa embrio). Embrioo ini kemudiann akann 

membelahh seiringg dengann waktuu. Embrioo inii memilikii 4 sel, yang diharapkann mencapaii 

stagee perkembangann yang benar.  

 

9. Pemindahann Embrioo Dokterr kemudiann memilihh 3 embrioo terbaikk untukk ditransfer yangg 

diinjeksikann kee sistemn reproduksii pasienn (rahim ibu). i. Implantedd fetuss Setelah embrioo 

memiliki 4 – 8 sel, embrioo akann dipindahkann kedalamn rahimn wanitaa dan kemudiann menempell 

padaa rahimn. Selanjutnyaa embrioo tumbuhh dann berkembang sepertii layaknyaa kehamilann biasaa 

sehinggaa kehadirann bakall janinn dapatt dideteksi melaluii pemeriksaann USG 4. 

 

E. PANDANGANn ISLAMn  

Manfaatt Dann Akibatt Bayii Tabungg Bisaa membantuu pasangann suamii istrii yang 

keduanyaa atauu salahh satu nya mandull atauu adaa hambatann alamii padaa suamii atauu istri, 

menghalangii bertemunyau sell spermaa dann sell telurr. Misalnyaa karenaa tubaa falopii terlaluu 

sempitt atauu ejakulasinyaa terlaluu lemahh. Akibatt(mafsadah) darii bayii tabungg Percampuran 

Nasabb,padahall Islamn sangatt menjagaa kesucian / kehormatann kelaminn dann kemurnian 

nasabb,karenaa adaa kaitannyaa dengann kemahramann (siapaa yangg halall dann haramn dikawinii) 

dann kewarisann.  



1. Bertentangann dengann sunnatullahh atauu hukumn alamn. 

2. Inseminasii padaa hakikatnyaa samaa dengann prostitusi/ zinaa karenaa terjadii percampuran spermaa 

dengann ovumn tanpaa perkawinann yangg sah.  

3. Kehadirann anakk hasill inseminasii buatann bisaa menjadii sumberr konflikk didalamn rumah tanggaa 

terutamaa bayii tabungg dengann bantuann donorr merupakann anakk yangg sangatt unikk yangg bisaa 

berbedaa sekalii bentukk dann sifatsifatt fisikk dann karakter/mentall sii anakk dengann bapakk 

ibunyaa.  

4. Anakk hasill inseminasii buatan/bayii tabungg yangg percampurann nasabnyaa terselubungg dan 

sangatt dirahasiakann donornyaa adalahh lebihh jelekk daripadaa anakk adopsii yangg pada 

umumnyaa diketahuii asall dann nasabnya.  

5. Bayii tabungg lahirr tanpaa prosess kasihh sayangg yangg alamii terutamaa padaa bayii tabung lewatt 

ibuu titipann yangg haruss menyerahkann bayinyaa padaa pasangann suamii istrii yang punyaa 

benihnyaa, sesuaii dengann kontrakk,tidakk terjalinn hubungann keibuann anataraa anak dengann 

ibunyaa secaraa alamii.  

Mengenaii statuss anakk hasill inseminasii dengann donorr spermaa atauu ovumn menurut 

hukumn islamn adalahh tidakk sahh dann statusnyaa samaa dengann anakk hasill prostitusi. UU 

Perkawinann pasall 42 No.1/1974:”Anakk yangg sahh adalahh anakk yangg dilahirkann dalamn atauu 

sebagaii akibatt perkawinann yangg sah”makaa memberikann pengertiann bahwaa bayii tabungg 

dengann bantuann donorr dapatt dipandangg sahh karenaa iaa terlahirr darii perkawinann yangg sah.  

Masalahh tentangg bayii tabungg inii memunculkann banyakk pendapatt, bolehh atau tidak? 

Misalnyaa Majliss Tarjihh Muhammadiyahh dalamb Muktamarnyaa tahun 1980, mengharamkann 

bayii tabungg dengann spermaa donorr sebagaimanaa diangkatt olehh Panji Masyarakatt edisii nomorr 

514 tanggall 1 September 1986. Lembagaa Fiqihh Islamn Organisasi Konferensi Islam (OKI) dalamn 

sidangnyaa dii Ammann tahunn 1986 mengharamkann bayii tabungg dengann spermaa donorr atauu 

ovumn, dann membolehkann pembuahann buatann dengan sell spermaa suamii dann ovumn darii 

isterii sendirii.  

1. Pengambilann sell telurr  

Pengambilann sell telurr dilakukann dengann duaa caraa, caraa pertamaa: indungg telurr dii 

pegangg dengann penjepitt dann dilakukann pengisapann. Cairann folikell yangg berisi sell telurr dii 

periksaa dii mikroskopp untukk ditemukann sell telurr. Sedangkann caraa kedua (USG) folikell yangg 

tampakk dii layarr ditusukk dengann jarumn melaluii vaginaa kemudian dilakukann pengisapann 

folikell yangg berisii sell telurr sepertii pengisapann laparoskopi.  

Yusuff Qardawii mengatakann dalamn keadaann daruratt atauu hajatt melihatt atau 

memegangg auratt diperbolehkann dengann syaratt keamanann dann nafsuu dapatt dijaga. memegangg 

auratt wanitaa.karenaa bukann lagii daruratt sebabb banyakk disaatt sekarangg ini dokterr darii kaumn 

wanitaa  

2. Pengambilann sell spermaa  

Untukk mendapatkann spermaa laki- lakii dapatt ditempuhh dengann cara :  

a. Istimna’ ( onanii)  

b. Azl ( senggamaa terputuss)  

c. Dihisapp darii pelirr ( testiss)  

d. Jima’ dengann memakaii kondomn  

e. Spermaa yangg ditumpahkann kedalamn vaginaa yangg disedott tepatt dengann spuitt  

f. Spermaa mimpii malamn. 

 Diantaraa kelimaa caraa diatass, caraa yangg dipandangg baikk adalahh dengann caraa onanii 

(mastrubasii) yangg dilakukann dii rumahh sakitt. Pendapatt paraa ulama :  

1. Ulamaa Malikiyahh, Syafi’iyahh, Zaidiyahh, mengharamkann secaraa multakk berdasarkann Al-

Qur’ann suratt Al- Mu’minunn ayatt 5-7, dimanaa Allahh telahh memerintahkann manusiaa untuk 

menjagaa kehormatann kelaminn dalamn setiapp keadaann, kecualii terhadapp istrii dann budakk.  



2. Ulamaa Hanabilahh mengharamkann onanii, kecualii khawatirr berbuatt zinaa atauu tergangguu 

kesehatannyaa, sedangg iaa tidakk punyaa istrii atauu tidakk mampuu kawinn. Yusuff Qardawi jugaa 

sependapatt dengann ulamaa Hanabilahh.  

3. Ulamaa Hanafiyahh berpendapatt bahwaa istimna’’ padaa prinsipnyaa diharamkann, namun istimna’ 

diperbolehkann dalamn keadaann tertentuu bahkann wajibb, jikaa dikhawatirkann jatuh kepadaa 

perbuatann zinaa 

Adaa 2 hall yangg menyebutkann bahwaa bayii tabungg ituu halall, yaituu:  

1. Spermaa tersebutt diambill darii sii suamii dann indungg telurnyaa diambill darii istrinya kemudiann 

disemaikann dann dicangkokkann ke dalamn rahimn istrinyaa.  

2. Spermaa sii suami diambill kemudiann dii suntikkann ke dalamn salurann rahimn istrinyaa atau 

langsungg kee dalamn rahimn istrinyaa untukk disemaikan.  

Hall tersebutt dibolehkann asall keadaann suamii isterii tersebutt benar-benarr memerlukan inseminasii 

buatann untukk membantuu pasangann suamii isterii tersebutt memperolehh keturunan. Sebaliknyaa, 

Ada 5 hall yangg membuatt bayii tabungg menjadii haramn yaitu:  

1. Spermaa yangg diambill darii pihakk laki-lakii disemaikann kepadaa indungg telurr pihakk wanita 

yangg bukann istrinyaa kemudiann dicangkokkann kee dalamn rahimn istrinya.  

2. Indungg telurr yangg diambill darii pihakk wanitaa disemaikann kepadaa spermaa yangg diambil darii 

pihakk lelakii yangg bukann suaminyaa kemudiann dicangkokkann kee dalamn rahimn si wanitaa.  

3. Spermaa dan indungg telurr yangg disemaikann tersebutt diambill darii sepasangg suamii istri, 

kemudiann dicangkokkann kee dalamn rahimn wanitaa lainn yangg bersediaa mengandung 

persemaiann benihh merekaa tersebut.  

4. Spermaa danb indungg telurr yangg disemaikann berasall darii lelakii dann wanitaa lainn kemudiann 

dicangkokkann kee dalamn rahimn sii istri. 

 5. Spermaa dann indungg telurr yangg disemaikann tersebutt diambill darii seorangg suamii dan 

istrinyaa, kemudiann dicangkokkann kee dalamn rahimn istrinyaa yangg lain. 

 Jumhurr ulamaa menghukuminyaa haramn. Karenaa samaa hukumnyaa dengann zina yangg 

akann mencampurr adukkann nashabb dann sebagaii akibatt, hukumnyaa anakk tersebutt tidak sahh 

dann nasabnyaa hanyaa berhubungann dengann ibuu yangg melahirkannyaa. 

Agarr dapatt ditemukann hukumnyaa yangg sesuaii dengann prinsipp dann jiwaa AlQur’an 

dann As-Sunnahh yangg merupakann sumberr pokokk hukumn Islam. Namunn, kajiann masalah 

mengenaii bayii tabungg inii sebaiknyaa menggunakann pendekatann multii disiplinerr olehh para 

ulamaa dann cendikiawann muslimn darii berbagaii disiplinn ilmuu yangg relevann, agarr dapat 

diperolehh kesimpulann Duaa tahunn sejakk ditemukannyaa teknologii ini, paraa ulamaa dii Tanah 

Aira telahh menetapkann fatwaa tentangg bayii tabungg/inseminasii buatann. Majelis Ulamaa 

Indonesiaa (MUI) dalamn fatwanyy padaa tanggal 13 Juni 1979 menetapkann 4 keputusann terkaitt 

masalahh bayii tabungg, dii antaranyaa :  

1. Bayii tabungg dengann spermaa dann ovumn darii pasangann suami-istrii yangg sahh hukumnyaa 

mubahh (boleh), sebabb inii termasukk ikhtiarr yangg berdasarkann kaidahkaidahh agama. Asal 

keadaann suamii istrii yangg bersangkutann benar-benarr memerlukann caraa inseminasii buatan 

untukk memperolehh anakk, karena dengann caraa pembuahann alamii, suamii istrii tidakk berhasill 

memperolehh anakk.  

2. Paraa ulamaa melarangg penggunaann teknologii bayii tabungg darii pasangann suamiistrii yang 

dititipkann di rahimn perempuann lainn dann ituu hukumnyaa haramn, karenaa dikemudiann hari hal 

ituu akann menimbulkann masalahh yangg rumitt dalamkaitannyaa dengann warisan (khususnyaa 

antaraa anakk yangg dilahirkann dengann ibuu yangg mempunyaii ovumn dann ibu yangg 

mengandungg kemudiann melahirkannyaa, dann sebaliknyaa).  

3. Bayii Tabungg darii spermaa yangg dibekukann darii suamii yangg telahh meninggall dunia 

hukumnyaa haramn berdasarkann kaidahh Saddd az-zari’ahh. Sebabb, hall inii akann menimbulkann 

masalahh yangg pelikk baikk kaitannyaa dengann penentuann nasabb maupun dalamn hall kewarisann.  



4. Bayii Tabungg yangg spermaa dann ovumnyaa takk berasall darii pasangann suami-istrii yangg sahh 

hall tersebutt jugaa hukumnyaa haramn. Alasannyaa, statusnyaa samaa dengann hubungan kelaminn 

antarr lawann jeniss diluarr pernikahann yangg sahh aliass perzinahann. 

Nahdlatull Ulamaa (NU) jugaa telahh menetapkann fatwaa terkaitt masalahh dalam Forumn 

Munass dii Kaliurangg, Yogyakartaa padaa tahunn 1981. Adaa 3 keputusann yangg ditetapkann 

ulamaa NU terkaitt masalahh Bayii Tabungg, diantaranyaa :  

1. Apabilaa manii yangg ditabungg atauu dimasukkann kedalamn rahimn wanitaa tersebutt ternyata 

bukann manii suami-istrii yangg sahh, makaa bayii tabungg hukumnyaa haramn. Hall itu didasarkann 

padaa sebuahh hadistt yangg diriwayatkann Ibnuu Abbas RA, Rasulullahh SAW bersabdaa, “Tidakk 

adaa dosaa yangg lebihh besarr setelahh syirikk dalamn pandangann Allah SWT, dibandingkann 

dengann perbuatann seorangg lelakii yangg meletakkann spermanya (berzinaa) didalamn rahimn 

perempuann yangg tidakk halall baginya.”  

2. Apabilaa spermaa yangg ditabungg tersebutt milikk suami-istrii, tetapii caraa mengeluarkannya tidakk 

muhtaramn, makaa hukumnyaa jugaa haramn. Manii Muhtaramn adalahh manii yang 

keluarr/dikeluarkann dengann caraa yangg tidakk dilarangg oleh syaraa’. Terkaitt manii yang 

dikeluarkann secaraa muhtaramn, paraa ulamaa NU mengutipp dasarr hukumn darii Kifayatul Akhyar 

II/113. “Seandainyaa seorangg lelakii berusahaa mengeluarkann spermanyaa (dengann beronanii) 

dengann tangann istrinyaa, makaa hall tersebutt diperbolehkann, karenaa istrii memangg tempatt atauu 

wahanaa yangg diperbolehkann untukk bersenang-senangg.”  

3. Apabilaa manii yangg ditabungg ituu manii suami-istrii yangg sahh dann caraa mengeluarkannyaa 

termasukk muhtaramn, sertaa dimasukkann kee dalamn rahimn istrii sendirii, makaa hukumn bayii 

tabungg menjadii mubahh (bolehh).  

Dengann demikiann bahwaa bayii tabungg yangg merupakann usahaa di bidangg kesehatann untuk 

mendapatkann keturunann bagii pasangann suamii istrii yangg tidakk dapatt mendapatt anakk dalamn 

islamn adaa yangg haramn adaa yangg halall tergantungg padaa perosenyaa.  

 

F. KESIMPULANn  

Secaraa hukumn, bayii yangg dihasilkann darii inseminasii inii memilikii duaa macam 

yaknii diperbolehkann dengann catatann spermaa yangg diambill merupakann spermaa yangg berasall 

darii suamii istrii yangg sahh, dann ditanamn dalamn rahimn istrii tersebutt (bukann rahim orangg 

lainn) dann tidakk diperbolehkann, jikaa sepermaa yangg diambill berasall darii laki-lakii lainn begituu 

pulaa darii wanitaa lainn. Pandangann penuliss tentangg bayii tabungg bahwaa bolehh sajaa asalkann 

spermaa yangg diambill merupakann spermaa yangg berasall darii suamii istrii yangg sah, dann 

ditanamn dalamn rahimn istrii tersebutt (bukann rahimn orangg lainn) dann jugaa yangg 

menanganinyaa dahlahh dokter yangg ahlii darii kaumn wanitaa tidakk bolehh dann lawann jeniss (laki 

– lakii). 
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